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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan
ialah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan sekelompok orang yang
diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, penelitian serta
pelatihan. Menurut Ki Hajar Dewantara, idikan ialah tuntutan tumbuh dan berkembangnya
anak. Artinya, pendidikmﬂ%ﬁodm pada diri setiap anak
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Tujuan pendidikan pada ‘dasarnya adalah menghantarkan para siswa menuju pada

negara.

' an pasti memiliki

manfaat bagi p, kreatif, dan

mandiri. Untu dup manusia.
perubahan-perubahan tingkah laku baik inte , moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri
sebagai individu dan makhluk sosial. Untuk mewujudkan perubahan-perubahan tersebut tentunya
guru perlu usaha yang maksimal dan menyesuaikan media pembelajaran yang digunakan dengan
karakteristik dan kemampuan siswa.

Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya memberikan bekal kemampuan pengetahuan saja
tetapi juga sikap dan keterampilan sebagai proses pengembangan diri dan sosial untuk melanjutkan
ke jenjang selanjutnya (Ngongo & Gafur, 2017). Hal ini dikarenakan perkembangan dan
perubahan di segala aspek kehidupan yang semakin pesat. Untuk itu pemerintah berupaya
meningkatkan mutu pendidikan Nasional (Luh & Nulhakim, 2017)
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Keberhasilan suatu tujuan pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan siswa mengikuti
pembelajaran. Hasil belajar yang baik harus didukung oleh pembelajaran yang berkualitas. Guru
juga sangat penting untuk mendukung dan meningkatkan hasil belajar siswa terhadap setiap bahan
pelajaran yang akan dipelajari. Menurut Undang-Undang tentang guru dan dosen Nomor 14 tahun
2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah”.
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Hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal jika guru mampu menciptakan suasana
belajar yang efektif dan efisien. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal adalah dengan menggunakan media gambar saat pembelajaran berlangsung. Guru
harus mengerti dalam menyesuaikan media dengan materi dan terampil untuk menggunakan media
pembelajaran dalam materi yang disampaikan dengan kemampuan siswa. Salah satu faktor yang
sangat mendukung keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran adalah kemampuan guru
dalam menguasai dan menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan

misalnya dalam pembelajaran PKn.



Siswa salah satu yang berperan aktif dalam dunia pendidikan. Dalam proses belajar
tersebut, siswa menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan pelajaran.
Kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik yang dibelajarkan dengan bahan belajar
menjadi semakin rinci dan menguat. Guru hendaknya melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa aktif, kreatif dan kritis dalam belajar agar aktivitas dalam belajar
menjadi pengalaman yang bermakna bagi siswa tersebut.

Menurut Dalia Ridarti (2017:306) dalam jurnal: Meningkatkan Hasil belajar PKn Melalui
Media Gambar Kelas Il SDN 006 Kubang Jaya menyatakan peningkatan terapai dikarenakan

pembelajaran dengan media ga jian pesan agar tidak terlalu bersifat
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kegiatan yang lebih berpusat pada gurt ohnya yang diberikan dalam menjelaskan
materi pembelajaran kepada siswa hanya melalur buku paket.

Berdasarkan wawancara dan informasi dari wali kelas 111 bahwa pembelajaran PKn masih
kurang dimana, siswa kurang aktif dalam belajar, penggunaan media gambar dalam pembelajaran
PKn belum berjalan dengan baik, siswa kurang termotivasi untuk belajar, siswa merasa cepat
bosan pada pembelajaran PKn. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran selama ini cenderung
lebih ditandai dengan kegiatan mengajar guru selalu menonton dan ceramah kepada siswa.

Dari uraian di atas, hasil ulangan harian kelas 111 SD Negeri 040506 Munte Tahun Pelajaran

2022/2023 yang diperoleh siswa tidak sesuai dengan standar kelulusan belajar siswa. Dimana hasil



ulangan yang diperoleh siswa masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sementara nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran PKn di kelas 111 SD Negeri
040506 Munte yaitu 65. Sebagai gambaran dapat dilihat pada tabel 1.1
Tabel 1.1 Data Nilai Mata Pelajaran PKn Di Kelas 111
SD Negeri 040506 Munte
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berjudul:”Meningkatkan Hasil Belajar Siwa Kelas ITI Dengan Menggunakan Media Gambar
Materi PKn Kewajiban Dan Hakku Di SD Negeri 040506 Munte Tahun Pelajaran

2022/2023”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut.

1. Minat belajar siswa terhadap pembelajaran PKn masih kurang.



Siswa kurang aktif dalam belajar.

Pembelajaran selalu monoton dengan ceramah.

Kurang mampu guru menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien.
Siswa merasa cepat bosan pada pembelajaran PKn.
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.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam

penelitian ini dibatasii pada “Penggunaan Media Gambar Mata Pelajaran PKn Materi Kewajiban

dan Hakku Di Sekolah dengan Menggunakan Media di kelas 111 SD Negeri 040506 Munte.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada | dapat di rumuskan masalah dalam

penelitian i alah sebagai beri
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1.5 Tujuan B é
Berdasarkan rumusan ma aIQMﬁelqg'mIanm uan penelitian alah:

1. Untuk Mengetahui Pelaksa Bsé%éﬁga‘re‘ge'

Kewajiban dan Hakku Di Sekola
2022/2023.

2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dengan  Menggunakan
Media Gambar Kewajiban dan Hakku Di Sekolah Kelas 111 SD Negeri 040506 Munte Tahun
Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Kewajiban dan

Hakku Di Sekolah Kelas 111 SD Negeri 040506 Munte Tahun Pelajaran 2022/2023.
1.6.Manfaat Hasil Penelitian

Menggunakan Media Gambar
elas 111_SB*Negeri 040506 Munte Tahun Pelajaran

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, manfaat tersebut antara lain;



1. Bagi Siswa, untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dan Menjadikan siswa menjadi
lebih aktif di dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan rasa berani serta percaya diri pda
siswa.

2. Bagi Guru, untuk meningkatkan kemampuan dalam pemilihan metode pembelajaran yang

tepat pada pembelajaran yang sesuai dan memperbaiki pembelajaran dala mengukur
keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi Sekolah, membantu meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas sekolah serta, sebagai
bahan masukan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, terutama dalam suatu

pokok bahasan tertentu.

4. Bagi Peneliti, sebagai Ikan u jadisealon pendidik dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswadalam melakukan. pen 't‘iqh lebih lanjut terhadap faktor-
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